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Sumber “daya alam adalah unsur lingkungan yang terdiri atas sumber daya alam hayati, sumber daya alam non hayati
,
  dan sumber daya buatan, merupakan salah satu aset yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.
,
 Sebagai modal dasar pembangunan sumberdaya alam harus dimanfaatkan sepenuh-penuhnya tetapi dengan cara-cara yang tidak merusak, bahkan sebaliknya, cara-cara yang dipergunakan harus dipilih yang dapat memelihara dan mengembangkan agar modal dasar tersebut makin besar manfaatnya untuk pembangunan lebih lanjut di masa” mendatang. 
,

Dalam “memanfaatkan sumber daya alam, manusia perlu berdasar pada prinsip ekoefisiensi. 
, 
  Artinya tidak merusak ekosistem, pengambilan secara efisien dalam memikirkan kelanjutan SDM. Pembangunan yang berkelanjutan bertujuan pada terwujudnya keberadaan sumber daya alam untuk mendukung kesejahteraan manusia.
,
 Maka prioritas utama pengelolaan adalah upaya pelestarian lingkungan, supaya dapat mendukung kehidupan makhluk hidup. Bila sumber daya alam rusak atau musnah kehidupan bisa” terganggu.
 , 
,

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Puji syukur bagi Allah Rabb semesta alam, dan semoga shalawat serta salam atas junjungan kita Rasulullah SAW senantiasa tercurahkan.

Indahnya alam sebagai wujud kecintaan Tuhan kepada makhluknya merupakan salah satu cara Tuhan  menunjukkan bahwa keberadaannya memang ada. Dengan wujudnya yang tidak mampu dilihat oleh manusia adalah merupakan solusi Tuhan dalam menjaga wibawanya dan status ketuhanannya. Kita tidak bisa bayangkan seandainya wujud Tuhan mampu dilihat oleh mata manusia, berapa banyak manusia yang akan melecehkannya. Dalam mencari asal-usul manusia saja yang mampu dilihat dan dirasakan panca indera, manusia masih berselisih di dalamnya, apalagi mengkaji tentang status ketuhanan Allah. Dengan rumusan masalah tersebut, penulis berusaha merincikan bagaimana manusia mencari jati dirinya. Berbagai pemikiran dari para filsuf yang kemudian dirumuskan, maka dihasilkanlah jawaban yang terkuat menurut latar belakang penulis. Dengan penyusunan makalah yang sederhana ini, penulis berharap pembaca mampu memahami sejarah manusia dan yang paling terpenting tidak tersesat dalam memahaminya. Makalah ini dibuat dikarenakan ketimpangan dari beberapa akademisi yang salah mengartikan teori evolusi. Maka kami ucapkan terima kasih sebelumnya kepada Bapak Nurdyansyah, S.Pd., M.Pd selaku dosen dan kaprodi kami, karena sudah mau menghargai usaha kami dalam penyusunannya meskipun jauh dari kata sempurna, yakni untuk menyampaikan materi teori evolusi. Semoga yang telah tersampaikan dapat menjadi pembelajaran bagi kita semua, dan tentu kita berharap turun hidayah seiring dengan proses pembelajaran kali ini, agar ilmu yang didapat tidak hanya sebatas pengetahuan melainkan mencapai paham kesadaran
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A. PENDAHULUAN
Banyak pemahaman dan bidang keilmuan yang membahas tentang evolusi ini, salah satunya tentang manusia yang berevolusi dari seekor kera menjadi manusia modern. Yang menjadi pertanyaan adalah, disiplin ilmu manakah yang harus ditegakkan dalam menyikapi teori evolusi? Sebagai manusia yang beragama dan menjujung tinggi nilai ketuhanan tentu terdapat kontradiksi dengan teori yang menolak konsep ketuhanan. Maka dari itu sesuai dengan Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003, Bab II Pasal 4 menyatakan bahwa pendidikan nasional memiliki tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan dapat mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yakni manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki budi pekerti luhur, mempunyai pengetahuan, dan keterampilan, kesehatan jasmani dan ruhani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan berbangsa.

Ringkasnya adalah bahwa tujuan pendidikan menurut Undang-undang di atas yaitu untuk menciptakan manusia Indonesia yang berimtak (Iman & Takwa) dan kompeten dalam ilmu pengetahuan serta teknologi. Dengan demikian, besar harapan penulis kepada pembaca bahwa, setelah membaca artikel ini, mampu dan sadar tanpa ada dorongan yang bersifat memaksa dapat membuka hati serta merubah paradigma hidupnya terkait dengan evolusi kehidupan & agama. Tentu disertai dengan dalil yang menyokonya sebagai indikasi bahwa kita makhluk yang bertuhan.

1. Latar Belakang

Berbagai macam jalan telah ditempuh manusia dalam mencari dan mempelajari kebenaran dirinya, keingintahuan adalah naluri yang logis sebagai makhluk yang dianugerahi akal sekaligus hati yang akan meredam ketika akalnya sudah mencapai limit. Alhasil masih sama, tidak akan bisa mencapai kebenaran yang hak selama ia tidak mampu menerima bahwa Tuhan merupakan titik terang atas pertanyaannya.

Pembahasan masalah kehidupan, evolusi, serta asal mula terjadinya penciptaan manusia tidak bisa dikaji hanya pada sisi percobaan dan apa yang telah di tangkap oleh panca indera semata. Metode pemikiran melalui kajian-kajian dan pengolahan perasaan batin yang membahas masalah sejarah tidak dapat memberi hasil otentik. Dua hal tersebut adalah bukti bahwa dalam masalah ini masih berada pada jangkauan hipotesis, belum mancapai asas yang kongkrit guna membina suatu akidah yang pasti dan meyakinkan.

2. Rumusan Masalah

a. Pengertian Teori Evolusi?
b. Bagaimana Pandangan Para Ahli Terkait Evolusi?

c. Evolusi Manusia Purba

d. Manusia dan Teori Evolusi
e. Runtuhnya Teori Evolusi
3. Tujuan  Masalah

a. Mengetahui Pembahasan Evolusi

b. Mengetahui Teori Evolusi dari Pendapat yang Berbeda
c. Menyadari dan Memahami Kontradiksi Teori Evolusi
B. PEMBAHASAN
1. Pengertian evolusi

Evolusi berasal dari bahasa latin yang memiliki arti “membuka lapisan”, dari kata tersebut diserap kedalam bahasa inggris menjadi evolution artinya adalah perkembangan(Ward, 2003). Menurut kamus Websters evolusi itu berasal dari kata evolution artinya adalah adanya modifikasi dari satu bentuk menuju ke bentuk yang lain. Sedangkan (Lasker, 1976)mendefinisikan evolusi sebagai pembaharuan sifat keturunan melalui waktu jangka panjang. Dapat disimpulkan bahwa evolusi merupakan proses terjadinya perubahan dalam jangka waktu yang panjang, dan perubahan itu akan menjadi lebih kompleks namun akan terlihat selama berjuta tahun kemudian. 

Pencetus evolusi pertama bukanlah Darwin, sebelum Darwin ada beberapa filosof yang mengemukakan idenya dengan meneliti gagasan tentang evolusi. Kita bisa menelusuri ke Yunani kuno, ada Thales (636-546 SM) dan juga Anaximander (611-547 SM) mereka biasa membicarakan tentang asal-usul biota laut dan juga evolusi kehidupan. Selain mereka, Phytagoras (570-496 SM), Xantus (sekitar 500 SM) dan Empedocles (490-430 SM) juga kerapkali membahas tentang isu yang sama(Comas, 1976).Namun Charles Darwin adalah orang pertama yang dapat memetakan tentang konsep evolusi dengan jelas, oleh sebab itu beliau diberi gelar sebagai “Bapak Evolusi”.

2. Pendapat para ahli terkait dengan evolusi

Sebutan evolusi muncul sudah berabad-abad tahun yang lalu, banyak para ilmuan yang memiliki gagasan tentang teori evolusi baik teori evolusi sebelum Darwin maupun sesudah Darwin. Terdapat beberapa pandangan mengenai  Teori evolusi menurut para ahli, diantaranya:

a. Teori lamarck (1744-1829)

Menurut Jean Baptisk Lamarck evolusi akan muncul ketika adanya suatu adaptasi, sedangkan penyebab munculnya adaptasi adalah suatuproses penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungan yang kemudian akan diwariskan kepada generasi berikutnya atau keturunannya. Konsep yang terkenal adalah use dan disuse pada organ-organ makhluk hidup yang memiliki arti dipergunakan atau tidak dipergunakan dan itu akan berlaku kekal sehingga dapat menurunkan kepada keturunannya (Mawardi & Hidayati, 2009).

Sebagai contohnya adalah seekor jerapah, jerapah memiliki leher panjang karena terbiasa memakan rerumputan di pohon yang tinggi dan itu berlaku kekal. Contoh selanjutnya adalah pemain basket akan memiliki tubuh yang tinggi karena sering melompat untuk memasukkan bola kedalam ring. 

Lamarck menyumbangkan gagasannya itu di dalam buku bidang taksonomi yang berjudul histories naturale de animal sans verterwae dan dia adalah penemu pertama istilah invetebrata. Sedangkan bukunya sendiri itu berjudul philosophies zooloque dia pioner evolusi spesies.

b. Teori darwin (1809-1882)

Charles darwin tidak sependapat dengan gagasan Lamarck, dia mengemukakan bahwa evolusi terjadi karena adanya seleksi alam. Bahwasanya spesies yang hidup pada saat ini, adalah bermula dari spesies masa lampau. Gagasan itu dikemukakan dalam bukunya The Original of species by Means of Selection or The reservation of Favoured Races in the Struggle for Life(Mawardi & Hidayati, 2009).

Seleksi alam/pertarungan yang terjadi di kepulauan Galapagos dialami oleh burung yang memiliki paruh panjang, sedang dan kecil. Yang memiliki paruh panjang memakan serangga, sedangkan yang memiliki paruh sedang memakan biji-bijian dan yang memiliki paruh pendek memakan buah-buahan. Ketika buah-buahan itu mulai punah di kepulauan galapagos akibatnya burung yang memiliki paruh pendek pun akan punah karena dia tidak bisa bertahan dengan ketidak adanya buah-buahan tersebut. Akibatnya burung yang dapat bertahan adalah burung yang memiliki paruh panjang dan paruh sedang.

Darwin terkenal dikalangan khalayak bukan hanya karena gagasan yang menyatakan evolusi terjadi karena adanya seleksi alam saja, namun dia juga terkenal karena pelayaran di kepulauan Galapagos tepatnya di Amerika Selatan menggunakan kapal HMS Beagle. Dengan adanya penemuan baru di Kepulauan Galapagos tersebut dapat menguatkan teori evolusi darwin dan menjadikannya sebagai “Bapak Evolusi”. Darwin dapat merangkum semua gagasannya dengan baik dan dapat dengan mudah dipahami oleh orang lain dengan adanya bukti yang akurat.

c. Teori Alfred Wallace (1823-1913)

Selain Darwin ternyata ada seorang ilmuan yang mengemukakan gagasannya tentang evolusi yang serupa dan itu adalah Wallace. Pengamatan Wallace berlangsung di berbagai benua dan termasuk pula di Sulawesi yang terkenal dengan garis Wallace sebagai garis pemisah.

Sumbangannya adalah biogeografi, dia melihat ada batas geografis. Dia menyangkal pendapat louis. Bukunya yang terkenal adalah Malog Archipelago.
d. Teori August wiesmann (1834-1914)

Weismann berpendapat sama dengan gagasan yang dimiliki Darwin, dia menambahi gagasan darwin dengan pernyataan seperti ini: bahwasanya evolusi yaitu masalah genetika yang memiliki artian tentang keturunan yang menyangkut masalah bagaimanakah mewariskan gen-gen melalui sel kelamin. Sel-sel yang ada ditubuh tidak dipengaruhi oleh suatu kondisi lingkungan, jadi evolusi menurut weismannmerupakan hal yang mempengaruhi genetika makhluk hidup melalui seleksi alam.(Mawardi & Hidayati, 2009).

e. Teori Hugo De Vries (1848-1935)

Seorang botanikus asal Belanda dia adalah De Vries, yang mengungkapkan bahwa evolusi itu terjadi karena adannya mutasi. Mutasi adalah perubahan yang sempurna terhadap sifat dalam keturunannya (Mawardi & Hidayati, 2009). De Vries telah memadukan antara teori gen dan teori darwin  sebagai berikut:

1. Adanya organisme yang memiliki ciri pembawaan baru dan ini akan muncul dengan segera, ciri pembawaan baru tersebut adalah hasil dari perubahan gen.

2. Mutasi akan mengakibatkan organisme terpengaruh atau tidak oleh lingkungan sekitar.

3. Hasil yang diperoleh dari seleksi alam, suatu organisme dapat hidup lebih lama asalkan telah mengalami mutasi yang baik selama hidupnya
4. Dengan adanya mutasi yang dapat diturunkan, diharapkan akan meningkatnya spesies yang memiliki sifat baru.
5. Bertambahnya spesies dengan perkembangan sifat yang baru, dapat diturunkan melalui adanya mutasi.

3. Pengelompokkan Manusia Berdasarkan Teori Evolusi

Perkembangan asal-usul manusia dan evolusi berdasarkan konsep teori evolusi Darwin, menurut (Bucaille, 1984) dalam (Yunus, Haryanto, & Abadi, 2006, hal. 42) menyatakan bahwa manusia modern dibagi menjadi empat gelombang berdasarkan macam fosil yang telah ditemukan dan tersebar di berbagai macam belahan dunia. Tetapi ternyata temuan fosil yang dikumpulkan para ahli paleontologi keadaannya kurang begitu lengkap, diantaranya berupa bagian tengkorak dengan beberapa gigi, potongan-potongan tulang rahang, potongan tulang tungkai. Karena tidak ditemukannya beberapa bagian yang hilang, maka kemudian direkontruksi bentuknya dengan perkiraan dan imajinasi, sehinggai mendekati dan menyerupai bentuk yang seolah-olah terlihat sempurna.

Kelompok manusia prasejarah dibagi oleh mereka menjadi empat kelompok berdasarkan hasil rekayasa yang berhasil diciptakannya, yaitu Australopithecus, Pithecanthropus atau Homo Erectus, Neanderthal, Cro-magnon, serta manusia Homo Sapiens (manusia zaman now).
Australopithecus
Fosil manusia purba ini ditemukan pada endapan Pleistocene di Afrika Selatan oleh Dart (1924). Penelitiannya dilakukan dalam kurun waktu antara 1961 hingga 1963, dan diyakini sebagai rantai penghubung antara manusia dan ape. Dari hasil penelitian tersebut mereka menyimpulkan asumsinya bahwa australopithecus merupakan manusia paling tua dan primitif dalam jajaran manusia purba.
Pithecanthropus
Ditemukan di Sangiran, Jawa Tengah (The Java Man). Manusia purba ini telah mendekati manusia modern dengan melihat pada besaran otaknya yang mencapai 900 hingga 1000 cm3, hampir mendekati manusia modern yang mencapai 1500 cm3, sedangkan pada gorila hanya kisaran 580 cm3. Data penelitian lainnya dapat diketahui setelah melakukan tahap rekonstruksi tulang kerangka, ternyata hasil menunjukkan pithecanthropus sudah mampu berjalan dengan badan tegak layaknya hominids, mereka hidup berkelompok dan mngembara di hutan, memanfaatkan gua-gua sebagai tempat tinggal, dan sudah mempergunakan api dalam masa hidupnya.
Neanderthal

Neanderthal-man dikelompokkan ke dalam genus homo karena bentuknya yang mirip pithecanthropus. Hidup pada akhir Pleistocene di Asia dan Eropa, pertama kali ditemukan tahun1856 di Jerman tepatnya di lembah Neander.Bukti ditemukannya flint (kapak yang sudah dibentuk terbuat dari batuan silika) yang digunakan untuk berburu, kemudian mengolah hasil buruan dengan menggunakan api.(Sukandarrumidi, 2008, hal. 145-146)
Cro-magnon

Cro-magnon merupakan nenek moyang ras Kaukasoid di Eropa berdasarkan perkiraan para arkeologi pada waktu itu. Mereka mampu meramu dan berburu, selain itu kelompok ini bisa mengumpulkan hasil berburunya, dapat membuat kemah sederhana, memiliki perbendaharaan kata lebih banyak, mampu membuat karya seni berupa lukisan di dinding-dinding gua yang dapat di jumpai di Spanyol, Perancis, dan gurun Sahara. Selain itu diantaranya adalah mainan, perhiasan, pakaian, perkakas dan senjata untuk berburu mereka lebih kreatif dalam membuatnya. (Soeyono & Suhartono, 2008, hal. 8)
Homo Sapiens

Isi tengkorak fosil Homo diperkirakan antara 1000-2000 cc, memiliki tinggi badan yang bervariasi antara 130-210 cm, diperkiran berat badan mencapai 30-150 kg. Di Indonesia terdapat dua macam fosil Homo yang ditemukan yaitu soloensis dan wajakenis.
Homo soloensis

Penemuan tengkorang dalam skala besar oleh tiga orang peneliti, yaitu Ter Haar, Oppenoorth, dan Von Koenigswald. Ditemukan di daerah Ngandong, Jawa Tengah (1932-1933). Fosil ini lebih sempurna dibanding Pithecanthropus erectus, karena ditemukan di daerah sekitaran Begawan Solo diberilah nama Homo soloensis(manusia dari solo), dan diperkirakanpada tahun antara 3500-1500 SM mereka hidup.

Homo wajakensis

Ditemukan di daerah Wajak, Tulungagung, Jawa Timur. Oleh B.D van Rietschoten di tahun 1889, kemudian pada tahun 1920 juga tempat sekitar yang sama, Dobois menemukan fosil yang sejenis dan diberi nama Homo wajakensis II. Hasil penelitian para ahli memperkirakan bahwa Homo wajakenesis merupakan berubahan langsung dari Homo soloensis. Daya tampung volume otaknya sekitar 1530 cc-1650 cc. Homo wajakensis menurut perkiraan para ahli merupakan manusia terakhir sebelum manusia modern, serta memiliki peradaban dan tingkat kecerdasan paling tinggi dibanding dengan lainnya.

Itulah sedikit pembahasan dari sejarah manusia purba yang dijelaskan dengan sesingkat-singkatnya, karena mengingat pembahasan kali ini tidak meruncing kesana.
4. Manusia: Asal Manusia

Dari Mana Asal Manusia?
Problematika pembahasan tentang manusia dan agama, kapan pertanyaan itu muncul? Persoalan tersebut sudah dimulai dengan adanya manusia itu sendiri. Siapakah manusia itu?

Terkait dengan pertanyaan di atas sudah terjawab dari dua sumber yaitu akal dan naqal. Akal yang bersumber dari manusia, sedangkan naqal berasal dari Allah SWT. Jawaban manusia terbagi menjadi dua, pertama berdasarkan pengetahuan primitif, kedua berdasarkan sains. Begitu juga dengan jawaban naqal dapat dirumuskan menjadi dua, pertama diyakini bahwa asal muasalnya dari Allah SWT, yang kedua sungguh-sungguh dengan keyakinan iman bahwa semua itu dari Allah yang maha Esa. Selain itu juga tidak dipungkiri bahwa ada jawaban yang kelima (setelah empat jawaban diatas), yaitu jawaban falsafah yang juga terbagi menjadi dua, yang berdasarkan pengetahuan akal murni dan pengetahuan dari sisi naqal, atau perpaduan dari dua unsur sebelumnya akal dan naqal, sebagai solusi antara kedua belah pihak.

Jawaban dari pertanyaan di atas tak perlu diuraikan disini, karena jawaban dengan berdasar pada pengetahuan primitif akan dipandang oleh kaum akademisi sebagai tahayul. Poin terpenting adalah, yaitu jawaban yang didasari dengan pengetahuan sains, karena banyak peserta akademis yang mengacu padanya, tentu saja dengan dilandasi falsafah yang logis.

Sebuah pertanyaan yang bukan lagi menjadi rahasia umum terkait dengan manusia, siapakah manusia itu? Berkaitan dengan dua pertanyaan yang lain: dari mana manusia itu? Dan kemanakah akhirnya? Agar lebih ringkas mari kita susun pertanyaan di atas menjadi, “dari mana?”, “siapakah dia?”, dan “kemana akhirnya?”. Pertanyaan dari mana mengacu pada kejadian manusia.

Dari manakah dia? Jawabannya sangat mudah, tentu manusia berasal dari orang tuanya. Lantas dari manakah asal orang tuanya, masih sangat mudah menjawabnya, sudah pasti berasal dari orang tuanya pula. Jika pertanyaan ini diulang berkali-kali, maka sampailah kita pada orang tua yang pertama. Berarti orang tua yang pertama tidak mempunyai orang tua. Bagaimakah kejadiannya sehingga orang tua pertama tersebut bisa terwujud?.(Din, 2015, hal. 953-954)
5. Kapan dan Dimana Adam Turun  ke Bumi
Kisah turunnya Nabi Adam as ke bumi sebagai manusia pertama di dunia adalah sebagai penguat keyakinan, bahwa manusia muncul pertama kali dalam bentuk manusia yang sudah sempurna, yang diabadikan oleh Allah dalam surah al-Baqarah ayat 30-39, al-A’raf ayat 10-25, Thaha  ayat 116-123.
Turun dari surga ke bumi adalah kisah perjalanan Nabi Adam dan istrinya Hawa, menandakan sejarah kemanusiaan telah dimulai, pertama kali kekhalifahan dalam sejarah manusia di muka bumi. Kapankah Nabi Adam turun ke bumi? Sejak kapan sejarah itu dimulai?

Dr Adil Thaha Yunus di dalam bukunya Hayat al-Anbiya bayna Haqa’iq at-Tarikh wa al-Mukasyafat al-Atsariyyah al-Jadidah (Kehidupan Para Nabi: antara Kenyataan Sejarah dan Penemuan Arkeologi Modern) berpendapat bahwa Makhluk yang pertama kali muncul ke permukaan bumi sebagai manusia adalah  Nabi Adam, dialah bapak semua manusia, diperkirakan pada tahun 6.000 SM.

Ia juga mengatakan. “Jika kami mengambil transkrip tertua dari Taurat, dan itu merupakan transkrip Yunani atau (Sabiniyyah), kami temukan bahwa masa antara  Adam as dan kelahiran al-Masih secara pasti adalah 5.872 tahun. Jika kami mengambil transkrip Yunani yang merupakan transkrip tertua (Sabiniyyah), maka secara pasti terpaut 5.872 tahun kami temukan antara Adam as dan kelahiran al-Masih. Yakni mendekati 6.000 tahun. Ini sesuai dengan hasil penelitian kami yang disandarkan pada berbagai data dan fakta ilimiah kontemporer.”

Pendapat yang menyatakan perkiraan masa kehidupan Nabi Adam berumur miliaran tahun, harus diselaraskan dengan hasil pendapat para ilmuwan menurut keadaan bumi.

· Terbentuknya bumi yang kita tinggali saat ini sekitar 4,5 miliar tahun silam. Dan menurut ahli astronomi pada tahun sekitar 70 juta tahun yang lalu barulah bumi layak untuk ditinggali makhluk hidup, karena kualitas oksigen waktu itu sudah mulai bersahabat dengan makhluk hidup untuk kelangsungan hidup mereka.

· Di dalam al-Quran juga mengabarkan tentang kegiatan pertanian dan peternakan di masa Nabi Adam (al-Maidah: 27). Bahkan hewan yang diqurbankan adalah hewan mamalia yaitu kambing yang berjenis kambing qibas, jadi bukan dinosaurus atau yang sejenisnya dan bukan binatang purba. Hewan kambing berada di bumi berkisar 8 juta sampai 10 juta tahun yang lalu itu berdasarkan temuan fosil yang berada di wilayah Nevshir.
· Dengan adanya pertanian dan peternakan pada masa Nabi Adam merupakan suatu bukti bahwa adanya kesuburan di wilayah tersebut, yang bertepatan pada wilayah padang Arafah dan termasuk tempat tinggal umat manusia yang pertama. Alfred Kroner adalah seorang ilmuan terkemuka di dunia yang memiliki keahlian dalam bidang ilmu bumi (geologi) berasal dari Departemen Ilmu Bumi Institut Geosciences, Johanes Gutenburg University, Mainz, Germany, dia berpendapat bahwa pada zaman dahulu dataran Arab pernah mengalami masa dimana wilayah tersebut termasuk wilayah yang subur ketika bumi yang lain mendapati Era Salju (Snow Age).
Mengacu pada dalil yang telah disebut di atas, maka perkiraan berkisar antara 1,7 juta sampai 10 juta tahun yang lalu Nabi Adam mulai hidup di bumi. Bertepatan dengan Era Salju (Snow Age), keberadaan Nabi Adam berada di sekitar padang Arafah, hal tersebut terjadi berkisar 2,6 juta tahun yang lalu berdasarkan penelitian geologi. Dengan adanya pernyataan tersebut maka timbul pertanyaan, benarkah di masa itu kehidupan Nabi dan keluarganya berlangsung?  Wallahu a’lam, hanya Allah yang Mahatahu.

Masa kehidupan Nabi Adam bisa saja lebih lampau lagi dari kisaran di atas. Hal tersebut dikaitkan dengan adanya penemuan jejak kaki, yang berasumsi bahwa jejak kaki tersebut adalah sebuah jejak kaki seorang manusia yang mungkin sudah berusia mencapai  3,6 juta tahun, berada  di Laetoli, Tanzania.

Profesor Johanes Horzler mempublikasikan dunia atom pada Simnatial di Swiss, bahwa tidak ada satu bukti pun yang menunjukkan manusia berasal dari keturunan kera. Terdapat jutaan bukti bahwa manusia adalah manusia, turunan dari manusia pertama yang menghuni bumi pada masa-masa yang sangat lampau. Dia juga mengumumkan bahwa eksperimen-eksperimen yang dilakukannya menegaskan sejak sepuluh juta tahun manusia itu hidup sendiri dalam kemanusiaannya, berbeda sekali dengan kera. Yang sangat menakjubkan adalah, bahwa Horzler menyerahkan kepada Museum Fisikal di kota Bal sebuah batu arang yang di dalamnya terdapat potongan tulang rahang manusia yang berasal dari 10 juta tahun. Tahun ini merupakan tahun yang benar-benar dapat ditemukan kerangka-kerangka manusia yang berasal dari tahun tersebut. 

6. Dimana Adam as Menjejakkan Kaki Pertama Kali di Bumi
At-Thabari menyatakan bahwa pucuk gunung tertinggi di dunia merupakan tempat Adam diturunkan. Pernyataan tersebut termasuk pendapa yang memiliki dasar paling kuat sehingga diikuti oleh ilmuan geografi modern.  Bahkan pendapat tersebut juga melandasi pemikiran Syauqi Abu Khalil di dalam bukunya yang berjudul Atlas al-Quran dan buku yang berjudul Atlas Sejarah Nabi dan Rasul karya Sami bin Abdullah al-Maghluts. Berbagai penelitian meliputi daratan Asia, Eropa, Afrika, Amerika, bahkan sampai Australia, telah dilakukan para ahli geologi terkait dengan gunung tertinggi dunia. Dari penelitian yang sudah dilakukan mendapatkan hasil bahwa gunung Everest yang berada di daerah Himalaya merupakan gunung tertinggi di dunia, yaitu memiliki ketinggian mencapai  8.848 meter dari permukaan laut. Dari hasil penelitian tersebut para ahli akhirnya meyakini bahwa gunung tertinggi di dunia Mount Everest adalah tempat diturunkannya Adam (asy-Syafrowi, hal. 189-198)
7. Alam Asal Kehidupan Manusia

Sebagai manusia yang mempelajari dan meyakini agama sebagai landasan hidupnya, bukan hal sulit bagi kita meyakini ayat-ayat yang memberitakan tentang penciptaan. (Hadhiri, 2005, hal. 106) menjelaskan beberapa ayat yang membahasnya:
“Dan Dialah Allah yang telah mengidupkan kamu, dan kemudian mematikan kamu, kemudian menghidupkan kamu (lagi), sesungguhnya manusia itu, benar-benar mengingkari nikmat.” (al-Hajj: 66)

“Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari Kiamat) dengan sebenar-benarnya.” (Nuh: 17-18)
Keadaan Alam Kandungan:

39: 6

Allah menciptakan manusia dalam perut ibu, dalam tiga kegelapan, yaitu: kegelapan dalam perut, kegelapan dalam rahim, dan kegelapan dalam selaput yang menutup bayi dalam rahim. 
Proses Kejadian Manusia

23: 12-14
Dialah yang membentuk kamu dalam rahim dengan kuasa dan kehendak-Nya tak ada Illah yang Maha suci selain Dia dalam penciptaan.
Keadaan Kejadian Manusia

22: 5
Kejadian manusia ada sesuai yang telah ditentukan dalam rahim ada yang sempurna ada pula yang tidak sempurna atau cacat.

13: 8
Allah mengetahui dengan keadaan rahim yang dikandung oleh setiap manusia.

77: 20-23
Ada yang bertambah atau berkurang waktu selama dalam rahim tersebut; semua itu telah diatur ketentuan Allah.

82: 7-8
Bagaimana pun susunan tubuh manusia sangatlah seimbang; bahkan orang cacat pun punya kelebihan yang istemewa.
Jenis Manusia yang Terbentuk

75: 39
Dijadikan oleh Allah sepasang laki-laki dan perempuan.

53: 32
Allah mengetahui keadaan manusia dalam perut atau rahim sang ibu.

42: 49-50
Dia yang memberikan anak laki-laki maupun perempuan, bahkan menjadikan mandul kepada siapa yang dikehendaki.

8. Kedudukan Teori Evolusionisme
Keterangan yang dituliskan oleh al-Quran dan hadits sangat bertentangan dengan teori evolusionisme yanghanya mengacu berdasarkan pada hipotesis sejarah. Teori ini menegaskan bahwa perkembangan manusia di asumsikan memiliki hubungan erat dengan perubahan daripada bentuk yang sederhana menuju yang kompleks (manusia primitif menuju bentuk modern) baik segi fisik maupun kemampuan berpikir.
Sebagai manusia yang menjujung tinggi nilai ketuhanan terkait dengan pembahasan yang telah disebutkan maka harus merujuk pada al-Quran yang memiliki tingkat keilmiahan tertinggi dari teori illahi yang hak dan meyakinkan. Dan sekali-kali al-Quran bukan kata-kata yang di ada-adakan oleh orang terdahulu.
Kitab ini adalah murni dari Allah. Penguasa sekaligus pemelihara yang menciptakan, menyempurnakan, dan telah disusun dengan kekuasaannya seluruh alam semesta, termasuk dengan apa yang terkandung di dalamnya. Dialah yang paling tahu hakikat kejadian ciptaannya, yaitu manusia.
Al-Quran, kita sepakati sebagai pedoman, petunjuk yang mutawatir yaitu yang sampai kepada kita secara sambung-menyambung dan sangat kuat keasliannya, disepakati dan diyakini sehingga menjadi sah kedudukannya sebagai landasan manusia secara ilmiah dalam akidah Islam.
Pendapat Darwinisme masih pada rana hipotesis, yaitu teori yang masih belum mendapat dukungan dan sokongan yang dapat menguatkannya, ditambah lagi beberapa bukti yang belum jelas keilmiahannya, belum lagi pertentangan antar ilmuwan yang kontra dengan teori Darwin.(Din, 2015, hal. 12-14)
9. Bantahan dan sanggahan terhadap teori evolusi

Setelah epistemologi sekular memvonis bahwa cara untuk menemukan kebenaran yang sebenarnya tidaklah mudah, lahirlah pragmatisme yang menilai bahwa semua kebenaran itu bernilai relatif, dan secara hakikat tidak akan mencapai tingkat mutlak. Bahkan dalam hal ini, kebenaran agama juga dipandang demikian. Status mutlak hanya ada pada Tuhan. Pendapat seperti ini merupakan hasil pemikiran orang tengah (ateis).

Pernyataan di atas telah mempengaruhi dasar-dasar pemikiran sebagian kaum terpelajar, khususnya sarjana dan ilmuwan. Ideologi pragmatis dapat melemahkan iman umat beragama. Banyak cendekiawan yang mulai terpengaruh.

Kepercayaan mereka terhadap peristiwa alam yang begitu sistematis dan luar biasa ini adalah sesuatu yang hanya bisa dikendalikan oleh kekuatan di luar daya tangkap manusia, dengan kata lain mereka percaya bahwa di balik sistem kehidupan saat ini, tidak mungkin berproses begitu saja, melainkan ada campur tangan tuhan disana. Di sisi yang lain mereka tidak bisa percaya dengan golongan yang mempercayai bahwa Tuhan itu nyata, karena golongan kanan ini tidak mampu memperlihatkan eksitensi dari konsep Tuhan itu sendiri, dikarenakan wujudnya yang ghaib.

Oleh sebab itulah agama hanya berfungsi sebagai ritual penyejuk jiwa bagi golongan tengah. Dengan atau tanpa melakukannya, selama sempat mengingat Tuhan, bagi mereka sudah lebih dari ritual agama.

Kaum pragmatisme mengatakan bahwa dengan agama akan menggiring masyarakat menuju pemikiran yang lebih sistematis serta akan menimbulkan pengaruh baik kepada mereka, karena manfaat inilah menurut mereka agama dapat digunakan sebagai ukuran kebenaran. Kaum pragmatis memanfaatkan agama karena ia dianggap fungsional dalam kehidupan manusia. Meraka mempercayai suatu ajaran agama sepanjang ajaran itu bermanfaat dan ajaran-ajaran yang mereka anggap  tidak bermanfaat, mereka abaikan. (Shahab, 2007, hal. 4-5)
10. Tujuan Teori Darwinism yang Kontradiksi dengan Kemanusiaan
Kreasionisme

Kreasionisme merupakan aliran teologi dan filsafat menyangkal adanya evolusi, sederhananya adalah hanya mengakui secara horizontal antara jenis (spesies) tumbuhan atau binatang yang sama, karena menurut Dr. Nyong Etis, M. Fil. I selaku dosen kami di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo kampus 1. Manusia mencapai mode paling sempurna dikarenakan proses kemanusiaan itu sendiri bukan karena teori kehewanan. Maka tidak mungkin evolusi terjadi antara jenis makhluk yang berlainan, apalagi dari binatang menuju manusia.

Kitab kejadian yang mengisahkan penciptaan dunia oleh Allah dalam enam hari yang diambil dari kitab perjanjian lama.  Bukti lain juga dibawa dari ilmu alam, dengan bantuan beberapa sarjana, seperti Horst W. Beck (Christlicher Schopfungsglaube im Kontext der heutigen Wissenschaft;
1993). Ditekankan kekurangan bukti menyeluruh, serta didorong kekhawatiran terhadap runtuhnya kepercayaan kepada Tuhan akibat teori evolusi.

Sebagai sarjana kreasionis ada gejala aneh terkait dengan teori evolusi, mereka terpaksa mengakui beberapa fakta evolusi, misal penemuan fosil manusia purba dan hominid, tetapi sebagai orang beriman mereka menentang teori evolusi. Ada kontradiksi antara pribadi sebagai sarjana dan sebagai orang yang beriman. (Dahler, 2011, hal. 73-74)
Evolusi merupakan hipotesis ilmiah yang tidak dilengkapi dengan bukti yang kuat. Alasan kenapa Barat menerima gagasan teori evolusi adalah untuk memuaskan hasrat kekuasaan, kaum feodal dan pemuka agama tidak menginginkan kemajuan. Ilmu dianggap maksiat dan dapat memurtadkan manusia, maka diberlakukanlah teori evolusi yang tidak berdasar pada nilai ketuhanan. Mungkin kemampuan teoritis dalam menghadapi kehidupan akan berkembang, tapi dapat dipastikan hikmah dari Tuhan tidak akan turun sebab nilai itu sudah dihapuskan. (Yunus, Haryanto, & Abadi, 2006, hal. 35)
Faktanya Darwinisme adalah ajaran menurut legenda tahayul pada suatu masa di Mesopotamia (penyembahan berhala besar-besaran). Di awali dengan peristiwa yang tanpa disengaja yaitu legenda Enuma-English dari zaman Sumeria yang pada saat itu terjadi kemunculan tuhan di suatu tempat secara mendadak dari bencana banjir. Tuhan ini mampu menciptakan dirinya sendiri, mereka menyebutnya Lahmu dan Lahamu. Menurut mitos yang beredar, tuhan mereka mampu melingkupi alam semesta dan membentuk materi yang sebelumnya benda mati menjadi makhluk hidup. Jadi lebih sederhananya menurut keyakinan bangsa Sumeria, kehidupan dimulai dari sesuatu yang tak hidup yang kemudian secara tiba-tiba dapat hidup, berkembang dan berevolusi.
Jika kita amati ada keterkaitan yang kuat antara teori evolusi dengan kepercayaan ini. Teori evolusi juga berpendapat bahwa, “makhluk hidup berkembang dan berevolusi dari sesuatu yang tidak hidup”. Dengan ini terlihat jelas bahwa, bukan Darwin yang pertama kali menggagas konsep evolusi ini melainkan bangsa penyembah berhala, Sumeria.
Kemudian mitos ini menyebar dan tumbuh pesat di Yunani Kuno, yakni bangsa penyembah berhala yang lain. Sistem yang dianut Filsuf materialis adalah materi merupakan segalanya kemudian mengkolaborasikan mitos evolusi warisan dari bangsa Sumeria untuk memproyeksikan kejadian makhluk hidup. Mereka (mitos evolusi bersama filsafat materialis) telah bersama-sama berjuang hingga dikenal oleh kekusaan Yunani Kuno pada saat itu, kemudian sampailah mereka pada peradaban Romawi. Kedua konsep ini muncul kembali di abad ke-18 (abad dunia modern) yang membuat para pemikir Eropa tertarik untuk mempelajarinya.
Fungsi ideologi ini adalah sebagai pijakan bagi para penguasa kejam dan diktator yang menyimpang dalam rangka menerapkan ideologinya dan menggantikan sistem ketuhanan. Mereka adalah para penentang agama. (Yahya, 2002, hal. 13)
11. Rusaknya Adab Kemanusiaan Akibat Darwinisme

Sebagian banyak orang mengatakan Darwinisme bukanlah sesuatu yang harus disalahkan mengenai manusia dan kadar keimanannya. Selain itu banyak dari kalangan masyarakat yang tidak begitu serius dalam peranannya sebagai agamis, serta minimnya kesadaran terhadap paham ini. Mereka sudah masuk dengan sangat strategis, dengan menempatkan angket-angketnya di rana kepemimpinan. Seperti; Profesor atau Rektor di Universitas bergengsi, bidang perfilman terkemuka dan editor penerbitan surat kabar juga majalah terkenal di dunia, yang kebanyakan dari mereka seorang aktivis atheis.

Maka dampak dari itu semua adalah terlahirlah masyarakat yang menerima gagasan menyimpang ini. Seorang ahli biologi terkemuka di dunia dari Universitas Havard sekaligus seorang evolusionis, ia adalah Ernst Mayr, berpendapat bahwa: teori evolusi berdampak di semua lini pemikiran manusia. Manusia seolah terkena  kekuatan mughen tsukuyomi (tersihir).

Ditinjau dari generasi mudanya terutama, dengan kemampuan membangun pola pikir dalam  hidupnya yang belum mencapai kematangan seutuhnya, maka dengan masuknya pemahaman ini akan mempercepat dalam mengarahkan pandangan hidupnya sesuai konsep yang diterapkan, yaitu dari film, permainan, informasi yang masuk di dalam genggamannya, terutama pada bidang pendidikannya. Meskipun ketidakabsahannya telah terbukti, namun paham ini juga masih di yakini selama 150 tahun yang lalu sampai dengan saat ini.Dalam hal ini penekanan sesungguhnya berada pada kepercayaan bahwa adanya teori evolusi dan menganggap bahwa nenek moyang manusia adalah seekor kera, mengakibatkan penurunan dalam segi keagamaan bahkan mereka membentuk karakter yang acuh terhadap agama. (Yahya, 2002, hal. 45-46)
C. PENUTUP
Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwasannya evolusi merupakan proses terjadinya perubahan dalam jangka waktu yang panjang, untuk itu dibutuhkan waktu yang sangat lama guna mencapai perubahan yang lebih kompleks. 
Pencetus teori evolusi sesungguhnya bukanlah Charles Darwin, namun dengan gagasan yang dimiliki dan dia dapat mempertahankan gagasannya serta memiliki beberapa bukti yang otentik yang dapat menguatkan gagasannya sehingga dia diberi julukan sebagai “Bapak Evolusi”.
Tapi perlu diketahui dan dipahami bahwa teori ini bersumber dari bangsa penyembah berhala. Yang tentu saja memiliki tujuan yang berlawanan dengan kaum beragama, bahkan mereka saling bersimpangan. Maka, sebagai pihak golongan kanan teori ini harus ditiadakan dan wajib di cabut legalitasnya dari lembaga pendidikan manapun.
Wassalamualakum warohmatullahi wabarakatuh.
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